UJI CEPAT KONTAMINAN KIMIA NON LOGAM PADA MAKANAN-MINUMAN by Choirul, Amri
See	discussions,	stats,	and	author	profiles	for	this	publication	at:	https://www.researchgate.net/publication/301285219
Uji	cepat	kontaminan	kimia	non	logam	pada
makanan	dan	minuman
Working	Paper	·	April	2016
DOI:	10.13140/RG.2.1.2047.2723
CITATIONS
0
READS
58
1	author:
Some	of	the	authors	of	this	publication	are	also	working	on	these	related	projects:
Nanomaterials,	design	and	applications	View	project
Choirul	Amri
Poltekkes	Kemenkes	Yogyakarta,	Indonesia
10	PUBLICATIONS			6	CITATIONS			
SEE	PROFILE
All	content	following	this	page	was	uploaded	by	Choirul	Amri	on	14	April	2016.
The	user	has	requested	enhancement	of	the	downloaded	file.
chamri@hotmail.com 
UJI CEPAT KONTAMINAN KIMIA NON LOGAM                    
PADA MAKANAN-MINUMAN 
FORMALIN  Uji cepat formalin didasarkan pada pembentukan warna ungu dari reaksi antara formaldehid (formalin) dengan 4-amino-3-hidrazino-5-mercapto-1,2,4-triazole 
CARA KERJA 1. Jika contoh berupa minuman, contoh diambil sekitar 1 mL, dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Jika contoh berupa makanan, contoh digerus sampai halus, diambil sebagian 
(sekitar 1-2 g), dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan akuades sekitar 5 mL, 
digojok sekitar 1menit, disaring dengan kertas saring, filtrat (± 1 mL) dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. 
2. Ditambahkan 3-5 tetes pereaksi I formalin dengan hati-hati tetes demi tetes. Botol 
pereaksi segera ditutup kembali. 
3. Ditambahkan pereaksi II formalin ± 1 mg (menggunakan ujung stik yang tersedia) ke 
dalam tabung, digojok, didiamkan sekitar 5 menit. Terbentuknya warna ungu 
mengindikasikan adanya formalin dalam contoh makanan/minuman. 
SIANIDA  Uji cepat sianida didasarkan kepada pembentukan warna ungu dari hasil reaksi CNCl dengan pyridine-asam barbiturat. 
CARA KERJA 1. Jika contoh berupa minuman, contoh diambil sekitar 5 mL, dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Jika contoh berupa makanan, contoh digerus sampai halus, diambil sebagian (± 5 
g), dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan akuades ± 10 mL, digojok sekitar 1 
menit, disaring dengan kertas saring, filtrat (± 5 mL) dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
2. Ditambahkan pereaksi CN-1A sebanyak 1 sendok (menggunakan sendok yang tersedia 
pada botol reagen), digojok hingga reagen larut.  
3. Ditambahkan pereaksi CN-2A sebanyak 1 sendok (menggunakan sendok yang tersedia 
pada botol reagen), digojok hingga reagen larut. 
4. Ditambahkan pereaksi CN-3A sebanyak 3 tetes, dicampur/digojok, ditunggu 5 menit. 
Timbulnya warna ungu menunjukkan adanya sianida (CN-) dalam sampel 
makanan/minuman  
RHODAMIN B  Uji cepat rhodamin B didasarkan pada pembentukan warna ungu lembayung dari senyawa 
kompleks antara rhodamin B dengan garam antimon yang larut dalam pelatur organik. 
CARA KERJA 1. Jika contoh berupa minuman, contoh diambil sekitar 1 mL, dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Jika contoh berupa makanan, contoh digerus sampai halus, diambil sebagian 
(sekitar 1-2 g), dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan akuades sekitar 5 mL, 
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digojok sekitar 1menit, disaring dengan kertas saring, filtrat (± 1 mL) dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. 
2. Ditambahkan pereaksi I rhodamin B sebanyak 10-20 tetes, digojok 
3. Ditambahkan pereaksi II rhodamin B sebanyak 5 tetes, digojok 
4. Ditambahkan pereaksi III rhodamin B sebanyak 10-20 tetes, digojok dengan hati-hati. 
Terbentuknya warna ungu mengindikasikan adanya rhodamin B dalam contoh 
makanan/minuman. 
METANIL 
YELLOW 
  
Uji cepat metanil yellow didasarkan pada pembentukan warna ungu kecoklatan dari metanil 
yellow pada kondisi asam 
CARA KERJA 1. Jika contoh berupa minuman, contoh diambil sekitar 1 mL, dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Jika contoh berupa makanan, contoh digerus sampai halus, diambil sebagian 
(sekitar 1-2 g), dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan akuades sekitar 5 mL, 
digojok sekitar 1menit, disaring dengan kertas saring, filtrat (± 1 mL) dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. 
2. Ditambahkan 3-5 tetes pereaksi metanil yellow dengan hati-hati tetes demi tetes. Botol 
pereaksi segera ditutup kembali. 
3. Digojok dengan hati-hati. Terbentuknya warna ungu kecoklatan mengindikasikan adanya 
metanil yellow dalam contoh makanan/minuman. 
BORAX  Uji cepat borax dalam makanan.minuman ini didasarkan pada pembengtukan warna merah dari rososianin hasil reaksi antara boron dengan kurkumin 
CARA KERJA 1. Jika contoh berupa minuman, contoh diambil sekitar 1 mL, dimasukkan ke dalam tabung 
reaksi. Jika contoh berupa makanan, contoh digerus sampai halus, diambil sebagian 
(sekitar 1-2 g), dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan akuades sekitar 5 mL, 
digojok sekitar 1menit, disaring dengan kertas saring, filtrat (± 1 mL) dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. 
2. Ditambahkan 10-20 tetes pereaksi I borax dengan hati-hati tetes demi tetes (botol 
pereaksi segera ditutup kembali), digojok dengan hati-hati selama beberapa menit.  
3. Dicelupkan  ujung kertas pereaksi II borax ke dalam cairan pada tabung reaksi tersebut, 
selanjutnya kertas pereaksi diangin-anginkan dan dibiarkan terkena sinar matahari 
selama 10 menit. Warna kemerahan pada kertas pereaksi mengindikasikan adanya borax  
dalam contoh makanan/minuman. 
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